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menunjang daya jual dan daya saing produk di pasar internasional. Selain itu
pelatihan manajemen keuangan yang dilakukan oleh APIKRI juga bertujuan
agar para pengrajin dapat memiliki dasar dalam mengelola keuangan mereka.
Tujuan dari pelatihan manajemen keuangan ini adalah agar pengrajin tersebut
memiliki bekal dalam mengelola keuangan sehingga jika didepannya pengrajin
perlu untuk melakukan pinjaman ke bank, pengelolaan keuangan mereka dapat

dilampirkan dengan baik.

4.2 Kesimpulan dan Saran

Penelitian tesis ini memiliki pertanyaan penelitian “bagaimana upaya APIKRI
dengan sistem fair trade di tengah persaingan kapitalisme global?”” Untuk menjawab
pertanyaan penelitian ini, pada bab pertama terdapat tiga poin hipotesis yang ingin
dibuktikan dalam penelitian tesis yang dilakukan dalam bentuk kunjungan dan

interview langsung dengan pihak APIKRI di Daerah Istimewa Yogyakarta.

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah, melalui penerapan prinsip
pertama dalam fair trade, creating opportunities for economically disadvantaged
producers, APIKRI membantu membuka pasar potensial bagi para pengrajin melalui
bantuan dalam proses pembuatan produk kerajinan agar menghasilkan produk yang
berkualitas dan memiliki daya saing. Hipotesis ini terbukti benar terlihat dari upaya
yang dilakukan APIKRI untuk para pengrajin dalam bentuk workshop dan pelatihan
sehingga kualitas SDM dari para pengrajin kecil dapat ditingkatkan sehingga mereka
dapat menghasilkan produk yang lebih berkualitas dan berdaya saing di pasar

internasional. Selain itu, keaktifan APIKRI dalam forum fair trade internasional
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membuka kesempatan untuk para pengrajin kecil untuk dapat memasarkan produk
kerajinan mereka di forum-forum internasional. Selain itu kerjasama APIKRI dengan
pihak SAMESCO Jakarta membuka kesempatan untuk pengrajin ini memamerkan

produk buatan mereka di Jakarta.

Hipotesis kedua dalam penelitian ini, yaitu salah satu prinsip fair trade yaitu;
respect for environment, mendukung agar produsen memperdulikan keberlanjutan
lingkungannya, melalui pendampingan yang dilakukan, pengrajin APIKRI kemudian
memanfaatkan bahan-bahan daur ulang dan juga produk-produk alam seperti eceng
gondok, serat pandan sebagai bahan utama produk kerajinannya, yang kemudian
menghasilkan produk yang unik dan memiliki daya saing di pasar internasional.
Hipotesis kedua dalam penelitian ini dianggap sesuai karena dari salah satu upaya
APIKRI bertahan dengan sistem fair trade adalah membuka kesempatan bagi pengrajin
kecil untuk dapat memperoleh pasar baru yang lebih luas agar dapat bertahan di tengah
persaingan kapitalisme global. Untuk mendukung agar pengrajin dapat mempunyai
pasar baru dan dapat tetap bersaing maka, APIKRI mendorong pengrajin dapat berpikir
kreatif agar produknya dapat memiliki nilai jual di pasaran. Salah satunya adalah
dengan mendorong pengrajin untuk menggunakan bahan yang ramah lingkungan
sebagai bahan pembuatan produk kerajinan. Penggunaan bahan yang ramah
lingkungan seperti eceng gondok, pelepah pisang, serat daun pandan dan daun alor
ternyata mendapatkan respon positif dari pasar internasional seperti Eropa yang

memang sangat memperhatikan sustainibilitas lingkungan.
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Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah, melalui promosi nilai-nilai fair
trade yang mengglobal, secara tidak langsung membuka pasar potensial bagi para
pengrajin melalui promosi-promosi yang dilakukan oleh APIKRI di pasar-pasar
internasional, penggunaan bahan-bahan daur ulang yang menjadi daya saing bagi
produk kerajinan yang dihasilkan sehingga pasar yang disasar oleh pengrajin juga tidak
terbatas pada pasar domestik saja. Peran aktif APIKRI dalam mempromosikan fair
trade dan mensejahterakan pengrajinnya membuat APIKRI dapat tetap bertahan
dengan sistem fair trade. Hipotesis ketiga dalam penelitian ini juga terbukti, pasaran
dari produk kerajinan APIKRI tidak terbatas pada pasar domestik saja, terutama karena
pasar domestik kurang memberikan apresiasi terhadap produk kerajinan ataupun
produk lokal. Oleh karenanya agar produk buatan APIKRI tetap dapat bertahan,
kualitas produk pengrajin perlu untuk disesuaikan agar dapat masuk ke pasar
internasional, salah satu upaya yang dilakukan APIKRI untuk memperbaiki kualitas
produk adalah dengan mengadakan pendampingan dan pelatihan untuk para pengrajin.
Selain itu, peran aktif APIKRI terlibat dalam forum-forum fair trade internasional
membuka kesempatan bagi pengrajin APIKRI untuk memasarkan produk kerajinannya

dan membantu pengrajin untuk bertemu dengan calon konsumen.

Keberhasilan APIKRI tidak terlepas dari bagaimana APIKRI mampu
melakukan kerjasama yang baik dengan pihak-pihak yang terlibat. Perlu disadari agar
pengimplementasian fair trade dapat terlaksana diperlukan kerjasama dari berbagai
pihak. Melihat kondisi bagaimana fair trade sendiri tidak berkembang di Indonesia,

maka perlu disadari bahwa organisasi yang memutuskan untuk mengimplementasikan
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konsep fair trade ini perlu untuk berpartisipasi aktif, karena konsumen dalam produk
fair trade tidak akan berminat untuk membeli produk fair trade jika mereka tidak
menyadari mengenai bagaimana perdagangan dengan menggunakan konsep fair trade
akan jauh lebih baik dibandingkan perdagangan yang menggunakan jalur

konvensional.

Pentingnya konsumen untuk mengerti mengenai konsep fair trade juga
berkaitan dengan kenyataan bahwa konsumen tentu saja menginginkan produk yang
memiliki harga yang jauh lebih murah. Oleh karenanya organsiasi yang memang
menginginkan untuk mengimplementasikan konsep fair trade harus juga mau dan aktif
untuk mempromosikan nilai-nilai fair trade kepada masyarakat luas dan juga
organisasi tersebut harus mampu untuk bekerja sama dengan pihak lain, karena untuk
membantu terciptanya perubahan sosial diperlukan kerja sama yang baik antar berbagai

aktor yang terlibat.

Berikut adalah saran agar APIKRI ataupun organisasi lain yang memiliki nilai
fair trade ke depannya agar nilai fair trade dapat tetap bertahan seiring dengan
perkembangan persaingan kapitalisme global. Saran ini tidak mengacu pada
pertanyaan penelitian ataupun penelitian yang dilakukan oleh penulis, melainkan untuk
tujuan rekomendasi kedepannya. Seiring dengan globalisasi, salah satu hal yang
banyak berkembang adalah sosial media, banyak isu yang berkembang dimulai dari
sosial media seperti #Timesup dimana #Timesup sendiri merupakan gerakan yang
mengecam tindakan kekerasan seksual yang banyak terjadi pada para perempuan di

tempat kerja.
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Ditemukan pada tanggal 1 Januari 2018 oleh sekelompok selebriti
Hollywood, ini adalah respon terhadap kampanye #MeToo, kamapnye
yang muncul dari pelecehan seksual oleh Harvey Weinsteun. Hal ini
juga berkaitan pada kemunculan surat terbuka yang dimuat di majalah
Times pada November 2017 dari Alianza Nacional de Campesinas.
Surat tersebut berisi tentang pengalaman perempuan di bidang pertanian
yang mengalami pelecehan seksual. Surat ini juga di klaim ditulis oleh
700.000 perempuan di Amerika Serikat.>’

Dalam gerakan #Timesup para artis-artis Hollywood menggunakan pakaian
serba hitam dalam ajang penghargaan BRIT Awards yang diselenggarakan pada
Februari 2018 dan Oscar yang diselenggarakan pada Meret 2018, serta menggunakan
pin bertuliskan #Timesup. Para aktris dan aktor Hollywood juga menggunggah foto-
foto, pernyataan yang melawan tindakan seksual yang sering diterima perempuan di

tempat kerja, serta surat terbuka berjudul “Dear Sisters” di Instagram.

Gerakan #Timesup ini pada awalnya dimulai tanpa adanya dukungan dari pihak
pemerintah Amerika Serikat, namun karena gerakan ini menarik banyak perhatian dan
banyak pihak yang menjadi sadar mengenai isu ini karena adanya pengaruh media
sosial, pemerintah Amerika Serikat berkolaborasi dengan gerakan #Timesup dan
membantu perempuan yang mendapat pelecehan untuk dapat melapor dan
menyediakan bantuan hukum. Bantuan hukum ini dapat diakses melalui website times

uop yaitu https://www.timesupnow.com/#into-anchor.

Melihat bagaimana dampak dari peranan sosial media dalam meningkatkan

kesadaran masyarakat tentang suatu isu seperti dalam gerakan #Timesup, dimana

" Amy Duncan. What is the Time’s Up movement, why is it called that and who started the campaign?
Maret 5, 2018. Diakses melalui http://metro.co.uk/2018/03/05/times-movement-called-started-
campaign-7363471/ pada 19 April 2018.



http://metro.co.uk/2018/03/05/times-movement-called-started-campaign-7363471/
http://metro.co.uk/2018/03/05/times-movement-called-started-campaign-7363471/
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dalam waktu singkat, gerakan ini banyak menarik perhatian masyarakat global.
Masyarakat di Indonesia sendiri merupakan masyarakat yang cukup aktif dalam

menggunakan media sosial,

Facebook menjadi media sosial paling banyak dikunjungi dengan
capaian lebih dari 1 miliar juta pengunjung perbulan. Sebesar 92 persen
mengakses Facebook via mobile dengan perbandingan persentase
berdasar gender sebanyak 44 persen untuk wanita dan 56 persen adalah
pengguna pria. Sementara total pengguna aktif Instagram bulanan di
Indonesia mencapai 53 juta dengan presentase 49 persen wanita dan 51
persen adalah pria. *8

Fair trade merupakan isu yang masih awam terutama bagi masyarakat
Indonesia, melihat dari tingginya penggunaan media sosial oleh masyarakat Indonesia
dan melihat bagaimana media sosial dapat membantu meningkatkan kesadaran publik
terhadap satu isu, fenomena media sosial ini dapat menjadi kesempatan untuk
organisasi fair trade di Indonesia melakukan kampanye dan sosialisasi fair trade
melalui sosial media. Tingginya jumlah netizen di Indonesia dalam menggunakan
sosial media juga menjadi pertimbangan untuk melakukan kampanye fair trade melalui
media sosial. Hal ini juga dapat berjalan lebih baik dan efektif jika organisasi fair trade
dapat memilih influencer yang memiliki paham dan memiliki keinginan untuk

memperjuangkan nilai-nilai fair trade.

Selain itu melihat salah satu kendala yang sering dialami dalam fair trade
adalah para produsen kecil seringkali mengurungkan niatnya karena merasa proses

pelaksanaan fair trade rumit dan membutuhkan biaya yang cukup besar, oleh

58 Wahyunanda Kusuma Pertiwi. Riset Ungkap Pola Pemakaian Medsos Orang Indonesia. Maret 1,
2018. Diakses melalui https://tekno.kompas.com/read/2018/03/01/10340027/riset-ungkap-pola-
pemakaian-medsos-orang-indonesia pada 19 April 2018.



https://tekno.kompas.com/read/2018/03/01/10340027/riset-ungkap-pola-pemakaian-medsos-orang-indonesia%20pada%2019%20April%202018
https://tekno.kompas.com/read/2018/03/01/10340027/riset-ungkap-pola-pemakaian-medsos-orang-indonesia%20pada%2019%20April%202018
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karenanya agar gerakan fair trade lebih mudah untuk dijangkau oleh produsen kecil,
akan lebih baik jika pemerintah Indonesia juga terlibat aktif dalam membantu
pengembangan fair trade di Indonesia. Bantuan yang dilakukan oleh pemerintah ini
dapat dimulai dari bantuan pinjaman dana bagi kelompok produsen kecil yang ingin
mengaplikasikan konsep fair trade, memberikan pengenalan dan pelatihan yang dapat
menunjang peningkatan kualitas produsen kecil agar dapat memproduksi produk yang
berdaya saing, dan membuat kebijakan-kebijakan yang berorientasi pada fair trade,
serta dukungan terhadap organisasi-organisasi yang memperjuangkan nilai-nilai fair

trade di Indonesia.
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